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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah


Pendidikan memegang peranan yang amat penting dalam menjamin kelangsungan hidup Negara dan Bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia.
 Kualitas pendidikan yang tinggi diperlukan untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, demokratis, dan mampu bersaing.
Dalam merespon fenomena ini, manusia berpacu mengembangkan kualitas pendidikan, salah satunya melalui penyempurnaan kurikulum. 
Kurikulum harus konprehensif dan responsiv terhadap dinamika sosial, relevan, tidak overlood, dan mampu mengakomodasikan keberagaman keperluan dan kemajuan tekhnologi.
 Kurikulum harus dapat mengikuti dinamika yang ada dalam masyarakat. Kurikulum harus bisa menjawab kebutuhan masyarakat luas dalam menghadapi persoalan kehidupan yang dihadapi. Sudah sepatutnya kalau kurikulum itu terus diperbaharui seiring dengan realitas, perubahan, dan tantangan dunia pendidikan dalam membekali peserta didik menjadi manusia yang siap hidup diberbagai keadaan. Kurikulum merupakan bagian terpenting dalam proses pendidikan dan pelatihan yang dapat mencerminkan hasil pendidikan, proses pendidikan tak akan berjalan tanpa adanya kurikulum. 

Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, teknologi dan seni berkembang secara dinamis. Oleh karena itu semangat dan isi kurikulum mendorong peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan secara tepat berkembang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 

Tujuan tersebut mengacu pada firman Allah SWT dalam Surat Ar-Ra’ad ayat:11
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Artinya:. “Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri ” (Q.s. Ar-Ra’ad: 11). 

Berkaitan dengan perubahan kurikulum pendidikan diharapkan mampu melahirkan calon-calon penerus pembangun masa depan yang sabar, kompeten, mandiri, kritis, rasional, cerdas, kreatif, dan siap menghadapi berbagai macam tantangan, dengan tetap bertawakal terhadap sang penciptanya. Bahwa apa yang dihadapi, apa yang terjadi merupakan kehendak llahiyah yang harus dihadapi dan disyukuri. Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, teknologi dan seni berkembang secara dinamis. Oleh karena itu semangat dan isi kurikulum mendorong peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan secara tepat berkembang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 

Dalam rangka merespon barbagai perubahan itu Departemen Pendidikan Nasional, sebagai salah satu departemen yang secara teknis mengelola proses pendidikan nasional, melakukan berbagai upaya dan menyiapkan berbagai perangkat yang diperlukan untuk meningkatkan relevansi dan kualitas pendidikan, salah satu hasil nyata dari usaha karja keras itu adalah disusunya kurikulum sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan proses pembelajaran. Pada tahun ajaran baru ini departemen pendidikan Nasional akan memberlakukan kurikulum baru yaitu kurikulum 2013. Perubahan kurikulum yang akan diberlakukan oleh pengembang kurikulum, diharapkan mampu untuk meningkatkan mutu pendidikan dan mampu untuk menghasilkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya, lulusan-lulusan sesuai dengan tuntutan kebutuhan barbasis potensi sumber daya alam Indonesia.
Dalam perkembangannya, sebelum pemerintah memberlakukan kurikulum 2013, pemerintah menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dengan singkat menjadi kurikulum 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan revisi dan pengembangan dari kurikulum Berbasis Kompetensi atau ada yang menyebutnya Kurikulum 2004. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ini lahir karena dianggap KBK masih sarat dengan beban belajar. Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), beban belajar peserta didik sedikit berkurang dan tingkat satuan pendidikan (sekolah, guru, dan komite sekolah) diberikan kewenangan untuk mengembangkan kurikulum, seperti membuat indikator, silabus, dan beberapa komponen kurikulum lainya.

Penerapan kurikulum apapun dalam pembelajaran, pencapaian proses pendidikan yang bermutu menjadi bagian terpenting. Kurikulum sebagai patokan dasar atau acuan para guru dalam melaksankan dan mengembangkan pembelajaran yang didalamnya terdapat standar-standar yang hendak dicapai sehingga hasil dari pelaksanaan kurikulum itu dapat mencapai tujuan pendidikan nasional secara maksimal. 

Kurikulum seharusnya juga diarahkan untuk membangun kesadaran dan kepedulian generasi muda terhadap lingkungan alam dan menumbuhkan kemampuan untuk merumuskan pemecahan masalah secara kreatif terhadap isu-isu lingkungan dan ketahanan pangan. Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan bahwa pembentukan Pemerintah Negara Indonesia antara lain untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mewujudkan upaya tersebut, Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat (3) memerintahkan agar Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan Undang-Undang. Perwujudan dari amanat Undang-Undang Dasar 1945 yaitu dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang merupakan produk Undang-Undang pendidikan pertama pada awal abad ke-21. Undang-Undang ini menjadi dasar hukum untuk membangun pendidikan nasional dengan menerapkan prinsip demokrasi, desentralisasi, dan otonomi pendidikan yang menjunjung tinggi hak asasi manusia. Sejak Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945, Undang-Undang tentang sistem pendidikan nasional telah mengalami beberapa kali perubahan. 

Dari sekian banyak unsur sumber daya pendidikan, kurikulum merupakan salah satu unsur yang bisa memberikan kontribusi yang signifikan untuk mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik. Jadi tidak dapat disangkal lagi bahwa kurikulum, yang dikembangkan dengan berbasis pada kompetensi sangat diperlukan sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik menjadi: (1) manusia berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah; dan (2) manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri; dan (3) warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi merupakan salah satu strategi pembangunan pendidikan nasional sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Dalam perkembangannya, manajemen pendidikan di Indonesia mengenal dua mekanisme pengaturan yaitu  sistem sentralisasi dan desentralisasi. Dalam sistem sentralisasi segala sesuatu yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan diatur secara ketat oleh pemerintah pusat. Sementara desentralisasi, wewenang pengaturan tersebut diserahkan kepada pemerintah daerah. Yang perlu ditegaskan bahwa implikasi desentralisasi manajemen pendidikan adalah kewenangan yang lebih besar diberikan kepada kabupaten dan kota untuk mengolah pendidikan sesuai dengan potensi dan kebutuhan daerahnya. Otonomi pendidikan merupakan suatu bentuk reformasi yang perlu dijalankan dengan baik. Dengan reformasi, perbaikan kualitas pendidikan menuntut tingginya kinerja lembaga pendidikan dengan mengacu pada perbaikan mutu yang berkelanjutan, kreativitas, dan produktivitas pegawai (guru). Kualitas bukan saja pada unsur masukan (input), tetapi juga unsur proses, terutama pada unsur keluaran (output) atau lulusan, agar dapat memuaskan harapan masyarakat pelanggan pendidikan. Dengan konsep sistem, maka input, proses dan output memiliki hubungan yang saling mempengaruhi untuk mencapai kepuasan pelanggan atau sesuai harapan masyarakat.

Hasil dari observasi awal dalam mengimplemetasikan perubahan kurikulum ini adalah adanya kegundahan serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 dalam pembelajaran, antara lain: (1) guru kurang memahami tujuan Kurikulum 2013 dan pendekatan saintifik, (2) penggunaan bahasa dalam buku teks sulit dipahami dan kurang efektif dalam meningkatkan proses pembelajaran, (3) guru kurang mampu melaksanakan proses pembelajaran yang menuju keterampilan aplikatif, (4) guru kurang mampu melakukan proses pembelajaran yang membuat peserta didik menjadi ingin melakukan pengamatan dan eksperimen, (5) guru kurang mampu melakukan proses pembelajaran yang menumbuhkan kreatifitas peserta didik. Sedangkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 dalam pembelajaran, antara lain: (1) peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami isi, contoh-contoh dan bahasa dalam buku teks, (2) peserta didik jarang dilatih melakukan pengamatan dan percobaan, (3) dalam proses pembelajaran berlangsung guru jarang menggunakan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan papaparan latar belakang dan realita seperti di atas tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013 dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Agama Islam Di SMP Madinatul Hadid Cilegon dan SMP Negeri 1 Cilegon (analisis perbandingan)”
B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang terindetifikasi muncul dalam perubahan kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 ke Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:

1. Konten kurikulum masih terlalu padat, keluasan materi dan tingkat kesukaran melampaui tingkat kemampuan dan perkembangan peserta didik.
2. Mutu pendidikan di sekolah rendah, karena sekolah belum merencanakan dengan baik untuk mengolah berbagai input dan proses yang mengacu pada mutu output yang ingin dicapai
3. Sebagian besar peserta didik belum memahami materi yang sampaikan, karena kurangnya motivasi dan minat peserta didik dalam belajar.
4. Kurangnya pemahaman guru dalam mengimplemetasikan kurikulum sesuai dengan standar-standar yang ingin dicapai, terutama dalam meyampaikan materi pelajaran di kelas

C. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah dalam mengarahkan penelitian ini, penulis membatasi permasalahan yang teridentifikasi di atas khusus terhadap respon terhadap implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 dan Kurikulum 2013 dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam yaitu; (1) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, (2) Kurikulum 2013, (3) Mutu Pendidikan Agama Islam, (4) tempat penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Cilegon dan SMP Madinatul Hadid Cilegon.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini, dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana  implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 di SMP Madinatul Hadid Cilegon dan penerapan Kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Cilegon?

2. Bagaimana mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Madinatul Hadid Cilegon dan di SMP Negeri 1 Cilegon?

3. Apa saja indikator keberhasilan penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  2006 di SMP Madinatul Hadid Cilegon dan Kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Cilegon?
4. Bagaimana  perbandingan implementasi penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  2006 di SMP Madinatul Hadid Cilegon dan Kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Cilegon?
5. Apa saja faktor pendorong dan faktor penghambat implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 di SMP Madinatul Hadid Cilegon dan di SMP Negeri 1 Cilegon?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian




Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dari permasalahan yang diajukan, yaitu sebagai berikut.
a. Mengetahui  implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 di SMP Madinatul Hadid Cilegon dan penerapan Kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Cilegon
b. Mengetahui mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Madinatul Hadid Cilegon dan di SMP Negeri 1 Cilegon
c. Mengetahui indikator keberhasilan penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  2006 di SMP Madinatul Hadid Cilegon dan Kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Cilegon
d. Mengetahui analisis penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  2006 di SMP Madinatul Hadid Cilegon dan Kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Cilegon
e. Mengetahui faktor pendorong dan faktor penghambat penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 di SMP Madinatul Hadid Cilegon dan di SMP Negeri 1 Cilegon
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Sebagai sumber informasi khususnya bagi sekolah dan bahan referensi bagi pihak-pihak atau instansi yang terkait pada dunia pendidikan dalam pengambilan kebijakan dalam rangka peningkatan mutu atau kualitas pendidikan melalui implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013.
b. Secara Praktis

1) Bagi Guru, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan memperluas ilmu pengetahuan serta wawasan yang dapat digunakan sebagai acuan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan
2) Bagi sekolah penyelenggara dapat dijadikan bahan pertimbangan dan sebagai bahan masukan untuk mendukung sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013. 
3) Bagi Perpustakaan, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi maupun sebagai acuan khususnya bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
4) Bagi Institut Agama Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten Serang, sebagai penambah khazanah keilmuan dan bahan bacaan di perpustakaan.
F. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah ada tentang implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) maupun Kurikulum 2013, menggambarkan bahwa kurikulum sangat penting, guna meningkatkan pendidikan di Indonesia. Dalam tinjauan pustaka ini, penulis akan mendeskripsikan secara singkat beberapa karya yang ada relevansinya dengan judul tesis penulis yaitu ”Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013 dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam Di SMP Madinatul Hadid Cilegon dan SMP Negeri 1 Cilegon (analisis perbandingan). 
Penelitian relevan yang pernah dilakukan sebelum penelitian ini yaitu sebagai berikut: As’ari Djohar, 2013 “Pengembangan Model Kurikulum Berbasis Kompetensi Sekolah Menengah Kejuruan; Studi Pada Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Teknik Mesin Perkakas Di SMK Negeri dan Dua SMK Swasta“ Berdasarkan hasil uji coba dan validasi diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan kompetensi peserta didik. Implikasi teoritis model KBK menuntut guru untuk mampu mengembangkan kurikulum itu dalam skala mikro yang merangkum pengalaman belajar peserta didik di sekolah yang di dalamnya terintegrasi filsafat, nilai, pengetahuan dan perbuatan pendidikan dan latihan yang mengantarkan peserta didik memiliki kompetensi. Pembelajaran efektif untuk mencapai kompetensi menuntut peserta didik melakukan pembelajaran individual secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kompetensi dapat dikembangkan melalui phase aktivitas, pengenalan, pengembangan, dan konsolidasi. Implikasi praktisnya adalah penerapan model pengelolaan kelas dan pembelajaran berbasis kompetensi hasil uji coba dan validasi menuntut adanya proses sosialisasi dan diseminasi, dukungan budaya kompetensi di lingkungan sekolah, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik, fasilitas pembelajaran yang memadai dan ketersediaan alokasi waktu yang cukup.
 Perbedaan penelitian dengan yang dilakukan As’ari Djohar yaitu Pengembangan model kurikulum berbasis kompetensi, adapun obyek penelelitian yang dilakukan tentunya berbeda, dimana penelitian dari As’ari Djohar mengacu pandangan bagaimana guru mengembangkan penggunaan model pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan kompetensi peserta didik pada kurikulum KBK.
Suwarto, 2007 meneliti tentang Pengelolaan KTSP pada masa transisi di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2. Hasil penelitiannya adalah Pengelolaan KTSP pada masa transisi di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2, baru dilaksanakan hingga tahap persiapan, dimana kepala sekolah beserta guru telah mempersiapkan pengembangan kurikulum ke dalam silabus dan RPP sesuai dengan kondisi peserta didik di sekolah masing-masing, hasil nyata dari persiapan pada masa transisi KTSP tersebut adalah beberapa RPP yang telah dibuat oleh beberapa guru. Dengan telah dibuatnya RPP tersebut dapat diartikan bahwa guru SMP Negeri 2 Jaten, dan SMP Negeri 1 Jaten, pada dasarnya telah memulai mengelola KTSP dengan persiapan yang matang. Pengembangan RPP dalam KTSP di SMP Negeri 2 Jaten dan SMP Negeri 1 Jaten telah dilaksanakan sesuai dengan Permendiknas, No. 22 Tahun 2006). Fokus penelitian adalah pelaksanaan KTSP pada masa transisi.
 Perbedaan penelitian dengan yang dilakukan Suwarno yaitu pengelolaan KTSP pada masa transisi pengembangan kurikulum, selain itu obyek penelelitian yang dilakukan tentunya berbeda, dimana penelitian dari Suwarno mengacu pandangan terhadap bagaimana guru menyusun Pengembangan RPP dalam KTSP.
Ainul Marya Rahmani, 2013 meneliti tentang “Peran Guru Dalam Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) Pada Pembelajaran PAI di SMPN 5 Banguntapan Bantul” hasil dari penelitian Ainul adalah implementasi KTSP Mata Pelajaran PAI di SMPN 5 Banguntapan Bantul sesuai hasil observasi dan wawancara dapat dikatakan baik, akan tetapi masih perlu perbaikan dari segi ketepatan penggunaan metode, media, pemanfaatan waktu, dan mengkondisikan peserta didik. Guru belum mampu dalam mengembangkan silabus secara mandiri dan RPP yang dibuat di awal semester tidak direvisi kembali saat pembelajaran berlangsung.
 Perbedaan penelitian dengan yang dilakukan Ainul Marya Rahmani,  yaitu implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), selain itu obyek penelelitian yang dilakukan tentunya berbeda, dimana penelitian dari Ainul Marya Rahmani mengacu pada bagaimana guru menyusun  Pengembangan RPP dalam KTSP pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dimana guru diharapkan mampu mengembangkan silabus secara mandiri dan RPP.
Fajar Sidiq, 2013 meneliti tentang “Tingkat Kesiapan Penerapan Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Biologi Di MAN Indramayu” menyoroti tentang kesiapan penerapan kurikulum 2013 di MAN Indramayu. inti penelitian ini adalah bagaimana kesiapan MAN indramayu dalam menghadapi penerapan kurikulum 2013 dan hasil yang didapat dari penelitian Fajar Sidiq menerangkan bahwa MAN Indramayu belum begitu siap, terbukti masih banyak guru yang kebingungan tentang kurikulum 2013 baik dalam proses pembelajaran maupun dalam penilaiannya serta berbagai dukungan dari sekolah baik sarana-prasarana maupun persiapan buku-buku ajar masih minim.
 Perbedaan penelitian dengan yang dilakukan Fajar Sidiq, yaitu bagaimana kesiapan guru dalam menerapankan kurikulum 2013, selain itu obyek penelelitian yang dilakukan tentunya berbeda, dimana penelitian dari Suwarno mengacu pada bagaimana guru menyusun. Bagaimana Tingkat Kesiapan Penerapan Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran 2013 baik dalam proses pembelajaran maupun dalam penilaiannya serta berbagai dukungan dari sekolah baik sarana-prasarana maupun persiapan buku-buku ajar masih minim.
Jurnal Naskah Publikasi (Universitas Muhammadiyah Surakarta)  SUKAMDI 2014. Dengan judul “Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SDN Girimargo 1 dan SDN Gilirejo 2 Kecamatan Miri Kabupaten Sragen) Tahun Ajaran 2013/2014” adapun hasil penelitian ini tentang bagaimana mengimplementasikan kurikulum 2013 adalah (1) hambatan dari guru diatasi dengan cara guru harus mampu mengembangkan dan menyesuaikan materi pelajaran dengan waktu yang tersedia. SDM yang masih belum berubah cara berpikirnya diatasi dengan mengikutkan mereka pada pelatihan, diklat, Talkshow, seminar dan lain-lain, (2) hambatan peserta didik diatasi dengan cara mengajar ajar guru yang menggunakan strategi pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan, sehingga peserta didik merasa tidak terbebani dalam mengikuti proses belajar mengajar, (3) hambatan manajemen sekolah diatasi dengan mengoptimal segala kompetensi tenaga pendidik yang ada sesuai dengan bidang studinya, dan untuk menghindari tugas terbebani hanya pada satu guru. Tugas di bagi secara profesional sesuai dengan hak dan kewajibannya, (4) hambatan sarana dan prasarana bisa diatasi, memaksimalkan pemanfaatan sarana prasarana untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran, sehingga memungkinkan pencapaian hasil belajar peserta didik yang optimal, (5) hambatan KKG PAI bisa diatasi dengan di intensifkan rapat forum KKG PAI yang dilaksanakan satu kali dalam satu bulan untuk membahas persoalan yang ada di sekolah kemudian dicari solusi pemecahan masalahnya. Sehingga dapat menjadi menambah wawasan keilmuan dan sikap disiplin.

Jurnal yang ditulis oleh Indriati Sukorini, (jurnal march 16, 2009) tentang: “Dampak perubahan kurikulum pendidikan terhadap mutu pendidikan di Indonesia”. Jurnal yang ditulis Indriati Sukorini, yaitu Mendeskripsikan tentantang kondisi pendidikan di Indonesia yang makin terpuruk ini ternyata ada 3 hal yang mempengaruhi dunia pendidikan kita yaitu mutu pendidikan yang masih rendah, sistem pembelajaran di sekolah yang belum memadai dan krisis moral yang masih melanda masyarakat kita. Sehingga mutu pendidikan di Indonesia masih menduduki peringkat bawah dibanding negara-negara Korea, Singapura, Jepang, Taiwan, India, China dan Malaysia, walaupun sudah diadakan perubahan kurikulum pendidikan oleh pemerintah kita, dari kurikulum 1975 sampai dengan KTSP 2006 hingga saat ini.

Kurikulum 2006 memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) Kurikulum 2006 menekankan pada ketercapaian kompetensi peserta didik baik secara individual maupun klasikal. Dalam Kurikulum 2006 peserta didik dibentuk untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan minat yang pada akhirnya akan membentuk pribadi yang terampil dan mandiri; (2) Kurikulum 2006 berorientasi pada hasil belajar (learning outcomes) dan keberagaman; (3) penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode yang bervariasi; (4) sumber belajar bukan hanya guru, tetapi sumber belajar lainnya yang memenuhi unsur edukatif; (5) penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya penguasaan atau pencapaian suatu kompetensi.

Kompetensi untuk Kurikulum 2013 dirancang sebagai berikut: 1). Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk Kompetensi Inti (KI) kelas dan dirinci lebih lanjut dalam Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran. 2). Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan ketrampilan (kognitif dan psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. Kompetensi Inti adalah kualitas yang harus dimiliki seorang peserta didik untuk setiap kelas melalui pembelajaran KD yang diorganisasikan dalam proses pembelajaran peserta didik aktif. 3). Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari peserta didik untuk suatu tema untuk SD/MI, dan untuk mata pelajaran di kelas tertentu untuk SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK.
G. Kerangka Pemikiran
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan revisi dan pengembangan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi atau ada yang menyebutnya Kurikulum 2004. Kurikulum 2006 lahir karena dianggap KBK masih sarat dengan beban belajar dan pemerintah pusat dalam hal ini Depdiknas masih dipandang terlalu intervensi dalam pengembangan kurikulum. Oleh karena itu, dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) beban belajar peserta didik sedikit berkurang dan tingkat satuan pendidikan (sekolah, guru, dan komite sekolah) diberikan kewenangan untuk mengembangkan kurikulum, seperti membuat indikator, silabus, dan beberapa komponen kurikulum lainya. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan satu wujud reformasi pendidikan yang memberikan otonomi kepada sekolah dan satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan potensi, tuntutan dan kebutuhan masing-masing. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan satu wujud reformasi pendidikan yang memberikan otonomi kepada sekolah dan satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan potensi, tuntutan dan kebutuhan masing-masing.

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang melakukan pengembangan, penyederhanaan dan penyempurnaan. Bertujuan untuk mendorong peserta didik mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar dan mengkomunikasikan apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi pembelajaran dan diharapkan peserta didik memiliki kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang jauh lebih baik. Peserta didik akan lebih kreatif, inovatif, kreatif, efektif, dan lebih menyenangkan, sehingga peserta didik bisa sukses dalam menghadapi problematika masa depan.
Dalam jurnal internasional dijelaskan bahwa: the pedagogical psycologies are not historically concerned with or intended to translate disciplinary practicies aboout.
 Hal ini, guna memberikan kesempatan bagi guru untuk lebih konsentrasi pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Sehingga guru benar-benar lebih fokus pada materi pelajaran yang telah diintegrasikan dengan pelajaran lainya. Peserta didik memahami setiap Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) secara menyeluruh dan dapat melaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. KI dan KD dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti. Rumusan kompetensi dasar dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. Kompetensi dasar dibagi menjadi empat kelompok, sebagai berikut: (1) Kelompok 1: kelompok kompetensi dasar sikap spiritual; (2) Kelompok 2: kelompok kompetensi dasar sikap sosial; (3) Kelompok 3: kelompok kompetensi dasar pengetahuan; dan (4) Kelompok 4: kelompok kompetensi dasar keterampilan.
Implementasi kurikulum di sekolah, yang menggunakan Kurikulum 2006 maupun yang menggunakan Kurikulum 2013 bertujuan kepada peningkatan mutu pendidikan. Mutu dalam konteks pendidikan, meliputi input, proses, dan output pendidikan. Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Misalnya, sumber daya, perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya proses. 
Proses Pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses disebut input, sedangkan sesuatu dari proses disebut output. Sedangkan output pendidikan, adalah merupakan kenerja sekolah. Kinerja sekolah adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/prilaku sekolah. Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitasnya, efektifitasnya, produktifitasnya, efisiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya serta moral kerjanya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bicara pendidikan bukanlah upaya sederhana, melainkan suatu kegiatan dinamis dan penuh tantangan. Pendidikan selalu berubah seiring dengan perubahan jaman. Oleh karena itu pendidikan senantiasa memerlukan upaya perbaikan dan peningkatan mutu sejalan dengan semakin tingginya kebutuhan dan tuntunan kehidupan masyarakat. 
Adapun Indikator atau kriteria yang dapat dijadikan tolok ukur mutu/kualitas pendidikan yaitu: 

1. Hasil akhir pendidikan .
2. Hasil langsung pendidikan, hasil langsung inilah yang dipakai sebagai titik tolak pengukuran mutu pendidikan suatu lembaga pendidikan. Misalnya tes tertulis, daftar cek, anekdot, skala rating, dan skala sikap. 

3. Proses pendidikan 

4. Instrumen input, yaitu alat berinteraksi dengan raw input (siswa) 

5. Raw input dan lingkungan.

Secara sistematis kerangka pemikiran tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

H. Sistematika Pembahasan
Dalam teknik  penyusunan tesis, penulis membagi dalam lima bab dengan sistematika   pembahasan sebagai berikut : 
1. BAB I PENDAHULUAN; Pembahasan dalam bab ini meliputi pendahuluan, yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Indentifikasi masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Pemikiran, dan Sistematika Pembahasan 
2. BAB II TINJAUAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN DAN KURIKULUM 2013; Pembahasan dalam bab ini meliputi, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Kurikulum 2013, Perbedaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan Kurikulum 2013, Mutu pembelajaran, Kebijakan Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013
3. BAB III  METODOLOGI  PENELITIAN; Pembahasan dalam bab ini meliputi, Tempat dan Waktu Penelitian, Jenis dan Subjek Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data.
4. BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN; Pembahasan meliputi, Kondisi Objektif SMP Madinatul Hadid dan SMPN 1 Cilegon, Hasil Penelitian, dan Pembahasan
5. BAB V PENUTUP; Merupakan bab terakhir yang berisi tentang, kesimpulan dan saran-saran yang dilengakapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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